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ABSTRAK

Deni Primawati 2015 : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS
dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa
Kelas VIII Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MTsN
V Koto Kab Padang Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan berikut. Pertama,
minimnya kosa kata yang dimiliki siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang
Pariaman dalam menulis. Kedua, kurangnya kreativitas siswa dalam menuangkan
ide-ide pikiran kedalam bentuk tulisan. Ketiga, dalam mengajar guru masih
menggunakan cara mengajar yang konvensional. Keempat, guru belum
menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang inspirasi siswa dalam
menulis. Permasalahan tersebut mengakibatkan rendahnya keterampilan menulis
siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia MTsN V Koto Kab Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk quasy
experiment dan desain penelitian Post Test Control Group Only Design. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang Pariaman yang
berjumlah 79 orang terdiri dari 3 kelas. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu purposive sampling yaitu kelas VIII A dan VIII C
masing-masingnya berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data digunakan tes
berbentuk tes menulis berita dan alat pengumpul data adalah lembaran tes. Data
diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata—rata menulis kelompok
eksperimen sebesar 79,53 lebih tinggi dari nilai rata-rata menulis kelompok
kontrol sebesar 73,03. Dari analisis uji - t diperoleh t hitung > t tabel = 2,044 >
2,000, dengan a 0,05. Maka disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
ARCS berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa kelas VIII MTsN V
Koto Kab Padang Pariaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
individu. Hal ini di sebabkan karena pendidikan mempunyai peranan yang
sangat besar untuk menciptakan masa depan yang gemilang yang menjadi
idaman setiap individu. Selain itu, tanpa pendidikan akan sulit berkembang
dan menjadi kelompok atau golongan yang buta akan masa depan. Pentingnya
peranan pendidikan ini juga tertuang dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab 11 Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa. Bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang bertanggung jawab.

Dengan demikian untuk menghasilkan individu yang berpotensi dan
mempunyai kemampuan optimal serta berkualitas tinggi maka kualitas
pendidikan harus betul-betul ditingkatkan. Hal yang perlu dilakukan adalah
merubah paradigma dan proses pembelajaran yang bersifat konvensional,
yaitu dengan memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana informasi

yang diperoleh dapat diproses dalam pikiran mereka sehingga informasi

tersebut bisa bertahan lama.



Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi
proses pembelajaran. Salah satu komponen yang sangat mempengaruhi proses
pendidikan adalah komponen guru. Hal ini dikarenakan guru adalah ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek
belajar.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya mengajar
menyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi merupakan pekerjaan yang
bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya
diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan pada konsep dan
ilmu pengetahuan yang spesifik. Artinya setiap keputusan dalam
melaksanakan aktivitas mengajar bukanlah didasarkan kepada pertimbangan-
pertimbangan subjektif atau tugas yang dapat dilakukan sekehendak hati,
tetapi didasarkan kepada suatu pertimbangan berdasarkan keilmuan tertentu
sehingga apa yang dilakukan guru dalam mengajar dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Menjadi guru bukan hanya cukup memahami materi yang harus
disampaikan, akan tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang
pengetahuan dan keterampilan yang lain misalnya pemahaman tentang
psikologi perkembangan manusia, pemahaman tentang teori-teori perubahan
tingkah laku, kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar, kemampuan mendesain strategi pembelajaran yang tepat dan

lain sebagainya.



Salah satu langkah yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan
jabatan professional sebagai guru adalah dengan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran,  metode-metode  pembelajaran  hingga  teknik-teknik
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam menjalankan perannya tidak hanya
sebagai satu-satunya sumber belajar tapi juga sebagai mediator dan fasilitator
dalam membelajarkan siswa. Penerapan strategi, metode hingga teknik
pembelajaran tersebut dapat disatukan ke dalam sebuah model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Jadi,
model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Sebelum memilih model pembelajaran yang akan diterapkan dikelas guru
harus memperhatikan kriteria dalam memilih model pembelajaran sehingga
model yang digunakan cocok dan sesuai baik dengan siswa maupun dengan
materi yang diajarkan. Kriteria tersebut diantaranya yaitu tujuan pengajaran,
materi pengajaran, besar kelas atau jumlah siswa, kemampuan siswa,
kemampuan guru, fasilitas yang tersedia dan waktu yang tersedia. Salah satu
mata pelajaran yang dalam proses pembelajarannya perlu menggunakan model
adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang capaian hasil belajar
siswa meliputi empat keterampilan yaitu membaca, mendengar, menulis dan
berbicara. Keempat keterampilan tersebut saling terkait satu sama lainnya

meskipun aspek yang dinilai hanya satu. Salah satu keterampilan yang sukar



siswa berhasil dalam proses belajar adalah keterampilan menulis, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Tarigan (2008:3) bahwa “menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”. Keterampilan menulis
pada Bahasa Indonesia sangat beragam seperti menulis cerpen, puisi, berita,
karangan deskriptif, karangan narasi, dan lain sebagainya yang antara satu
dengan yang lainnya mempunyai ketentuan dan aturan tertentu dalam
menulisnya. Salah satu contoh yaitu menulis berita yang harus memperhatikan
unsur-unsur berita yang meliputi 5w+1h (what, why, when, where, who dan
how). Jika salah satu unsur tersebut tidak termasuk ke dalam teks berita maka
teks yang dibuat belum bisa dikatakan teks berita yang baik dan benar.
Keterampilan menulis harus didatangkan melalui berbagai latihan dan
praktik yang banyak dan teratur. Tidak hanya siswa, guru juga berperan besar
dalam mengasah keterampilan menulis peserta didik, terutama peserta didik
yang masih duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP /MTs). Rata-
rata hasil belajar menulis siswa SMP/ MTs masih rendah atau hanya pada
batas kriteria ketuntasan minimal. Seperti wawancara serta hasil observasi
yang peneliti lakukan pada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa
kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang Pariaman, bahwa hasil keterampilan
menulis siswa kelas VIII rata-rata tergolong kedalam nilai dibawah KKM
dibandingkan dengan keterampilan yang lainnya. Ini dapat dilihat pada tabel 1

berikut:



Tabel 1: Nilai Rata-Rata UH 1 Menulis Siswa Kelas V111 Semester Genap
Tahun Ajaran 2014/2015

No Kelas Nilai Rata Populasi
UH 1
1 VI A 72,2 27
2 VIII B 66,29 25
3 VI C 72,1 27
Jumlah 79

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII MTsN V
Koto Kab Padang Pariaman)

Rendahnya hasil belajar siswa pada keterampilan menulis tersebut
disebabkan oleh rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia. Rendahnya minat dan motivasi ini
menyebabkan siswa malas belajar dan berlatih terutama berlatih dalam
menulis. Kemalasan siswa dalam menulis ini tidak hanya disebabkan
rendahnya minat dan motivasi yang dimiliki siswa, namun juga diakibatkan
oleh cara mengajar guru yang masih konvensional dalam mengajar. Guru
belum menggunakan model dan media pembelajaran yang dapat menarik
perhatian, mendorong minat dan motivasi siswa untuk menulis. Guru belum
membuat siswa memahami bahwa materi yang diajarkan sesuai dan relevan
dengan kompetensi yang akan dicapai siswa. Rendahnya minat, motivasi serta
perhatian siswa dalam belajar juga berdampak terhadap rasa percaya diri
siswa. Kesulitan siswa dalam menuangkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam

bentuk tulisan karena kosa kata yang dimiliki sangat minim akan berpengaruh



kepada rasa percaya diri siswa dalam membangun sebuah tulisan dan
karangan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan mengatasi
permasalahan tersebut adalah model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction). Menurut Keller dalam Benny (2011:26)
model pembelajaran ARCS merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada perlunya pemanfaatan faktor motivasi dalam menciptakan
aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Pembelajaran harus
dapat menarik perhatian siswa (attention), melalui penyajian isi atau materi
pelajaran yang relevan (relevance). Pembelajaran yang menarik dan relevan
akan menumbuhkan keyakinan (confidence) dalam diri siswa untuk
menerapkan kompetensi yang sedang dipelajari yang akhirnya dapat
menimbulkan kepuasan (satisfaction) dalam diri siswa.

Konsep model ARCS ini digambarkan bahwa rendahnya minat dan
motivasi siswa akan ditingkat dengan pembelajaran yang menarik
perhatiannya yaitu menghadirkan media pembelajaran baik visual, audio,
video yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Tidak hanya itu, guru dapat
menghadirkan contoh-contoh yang konkrit agar siswa mendapat pengalaman
langsung dari apa yang dipelajarinya. Dengan demikian rasa percaya diri akan
tumbuh dalam diri siswa untuk mengikuti setiap pembelajaran dan
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sehingga hasil yang didapat

nantinya akan menjadi kepuasan dan kebanggan bagi siswa itu sendiri.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti

pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS dalam meningkatkan

keterampilan menulis mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII di

MTsN V Koto Kab Padang Pariaman.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas maka masalah yang

ditemui di MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman adalah :

1.

Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran

Kurangnya kreativitas siswa dalam menuangkan ide-ide pikiran kedalam
bentuk tulisan yang disebabkan keterbatasan kosa kata yang dimiliki

Rasa percaya diri yang rendah sehingga menyebabkan siswa malas belajar
Dalam mengajar guru masih menggunakan cara mengajar Yyang
konvensional.

Guru belum menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang

inspirasi siswa dalam menulis.

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah di atas, maka permasalahan hanya

dibatasi pada :

1.

Hasil belajar keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas VIII.



2. Materi pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V111 tentang menulis teks berita.
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

ARCS dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Siswa Kelas VIII di MTsN V Koto Kab. Padang Pariaman?”.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran ARCS dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII di MTsN V Koto Kab Padang

Pariaman.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk :

1. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan keterampilan menulis siswa
sehingga dapat membantu dalam kegiatan proses pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan berbagai
model pembelajaran dalam rangka memperdalam keterampilan belajar
siswa.

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan serta mengimplementasikan
ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di bangku

perkuliahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV,
disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, nilai rata-rata keteranpilan menulis berita
siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang Pariaman menggunakan model
pembelajaran  konvensional sebesar 73,03 mengalami peningkatan dari
sebelumnya yaitu sebesar 72,1. Jika nilai rata-rata tesebut dibandingkan dengan
KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis berita siswa kelas VIII MTsN V
Koto Kab Padang Pariaman menggunakan model pembelajaran konvensional
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meskipun terjadi
peningkatan rata-rata nilai dari nilai sebelumnya.

Kedua, nilai rata-rata keterampilan menulis berita siswa kelas VIII MTsN
V Koto Kab Padang Pariaman menggunakan model pembelajaran ARCS sebesar
79,53 mengalami peningkatan dari sebelumnya yaitu 72,2 . Jika nilai rata-rata
tesebut dibandingkan dengan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis
berita siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang Pariaman menggunakan model
pembelajaran ARCS sudah memenuhi KKM.

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran ARCS terhadap keterampilan menulis berita siswa kelas VII11
MTsN V Koto Kab Padang Pariaman karena nilai thiwng > tiabel. Jadi, disimpulkan

bahwa keterampilan menulis berita siswa kelas VIII MTsN V Koto Kab Padang
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Pariaman sesudah menggunakan model pembelajaran ARCS lebih baik daripada

menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan dua saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII MTsN V
Koto Kab Padang Pariaman untuk lebih memvariasikan model pembelajaran,
khususnya dalam pemebelajaran keterampilan menulis, hal ini disebabkan model
pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan pembelajaran,
salah satunya adalah model pembelajaran ARCS. Selain itu diharapkan guru juga
dapat merancang proses pembelajaran dengan baik.

Kedua, disarankan kepada siswa terutama kelas VIII MTsN V Koto Kab
Padang Pariaman untuk lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di
luar sekolah agar keterampilan dalam menulis dapat dikembangkan dengan baik,
lebih terstruktur dan berdaya guna.

Ketiga, disaran kepada peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. selain itu supaya dapat
melakukan penelitian komprehensif, baik mengenai keterampilan menulis maupun

aspek-aspek lainnya.
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